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ABSTRACT

Organization support is one of the determining factors in
improving the performance of the employees. Organization
support consisting of organizational factor, convenience
environment, the provision of the infrastructure the selection of
technology and working proviso condition. The purpose of this
study is to analyze the relationship between organization support
and performance of pharmacist assistant at the pharmacies
division of the district general hospital Arifin Achmad Pekanbaru
of Riau province. This was an analytic quantitative study with the
cross sectional design to 53 pharmacist assistants as population.
The study was used total sampling. The data were collected by
using questionnaire and analyzed with univariate and bivariate.
The results showed 49% pharmacist assistants having poor
performance. There was a significant relationship between
working condition (p-value = 0,04), the convenience of
organization environment (p-value = 0,019) with the
performance of pharmacist assistant. Its Expected the hospital
management to improve the convenience of organization
environment at the pharmacies division and also improve the
health program and salvation for pharmacist assistant.

Keywords : The convenience of organization environment, the
performance of pharmacist assistant, working condition

ABSTRAK

Dukungan organisasi merupakan salah satu faktor penentu
dalam meningkatkan kinerja dari pegawai. Dukungan organisasi
terdiri dari faktor pengorganisasian, kenyamanan lingkungan,
penyediaan sarana prasarana, pemilihan teknologi dan kondisi
syarat kerja. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
hubungan antara dukungan organisasi terhadap kinerja pegawai
pada instalasi farmasi di Rumah Sakit Umum Daerah (RSUD)
Arifin Ahmad Pekanbaru Provinsi Riau. Penelitian ini merupakan
analitik kuantitatif study dengan desain cross sectional pada 53
orang asisten apoteker sebagai populasi. Penelitian ini
menggunakan total sampling. Pengambilan data menggunakan
kuesioner dan dianalisa dengan data univariat dan bivariat.

Hasil penelitian menunjukkan kinerja asisten apoteker kurang
baik sebesar 49,1 %. Terdapat hubungan yang bermakna antara
kondisi kerja (p-value= 0,04) dan kenyamanan lingkungan (p-
value= 0,019) terhadap kinerja asisten apoteker. Diharapkan
manajemen RSUD Arifin Achmad dapat meningkatkan
kenyamanan lingkungan kerja di instalasi farmasi serta
meningkatkan program kesehatan dan keselamatan bagi asisten
apoteker.

Kata Kunci : Kenyamanan lingkungan, kinerja asisten apoteker,
kondisi kerja
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PENDAHULUAN

Berdasarkan Undang-Undang Kesehatan No. 36 tahun 2009,
tujuan pembangunan kesehatan adalah meningkatkan
kesadaran, kemauan dan kemampuan hidup sehat bagi setiap
orang agar terwujud derajat kesehatan yang setinggi-tingginya
sebagai investasi pembangunan Sumber Daya Manusia (SDM)
yang produktif secara sosial dan ekonomi. Dalam Sistem
Kesehatan Nasional (SKN) dikemukakan pembangunan
kesehatan adalah dalam rangka untuk memenuhi hak asasi
manusia. Untuk mewujudkan derajat kesehatan yang setinggi-
tingginya bagi masyarakat, diselenggarakan upaya kesehatan
yang terpadu dan menyeluruh dalam bentuk upaya kesehatan
perseorangan dan upaya kesehatan masyarakat.

Penyelengaraan berbagai upaya kesehatan dilakukan oleh
instansi kesehatan. Setiap instansi harus mempunyai
kemampuan untuk mengelola sumberdaya secara optimal
mengingat sifatnya yang terbatas. Pengelolaan sumberdaya
yang optimal bertujuan memaksimalkan pencapaian tujuan
instansi. SDM merupakan faktor yang paling penting dan
strategis mengingat perannya sebagai pelaksana fungsi
manajemen terhadap sumberdaya lain. Secara umum SDM
bidang kesehatan terutama pada instalasi farmasi terikat pada
aturan dimana setiap orang yang tidak memiliki keahlian dan
kewenangan dilarang mengadakan, menyimpan, mengolah,
mempromosikan, dan mengedarkan obat dan bahan yang
berkhasiat obat.

Kinerja merupakan penampilan hasil kerja personal baik
kualitas maupun kuantitas dalam suatu organisasi. Pelayanan
farmasi rumah sakit merupakan salah satu kegiatan di rumah
sakit yang menunjang pelayanan kesehatan yang bermutu. Hal
tersebut diperjelas dalam Keputusan Menteri Kesehatan Nomor
1333/Menkes/SK/X11/1999 tentang Standar Pelayanan Rumah
Sakit, yang menyebutkan bahwa pelayanan farmasi rumah sakit
adalah bagian yang tidak terpisahkan dari system pelayanan
kesehatan rumah sakit yang berorientasi kepada pelayanan
pasien, penyediaan obat yang bermutu, termasuk pelayanan
farmasiklinik, yang terjangkau bagi semua lapisan masyarakat.

Berdasarkan tugas pokok yang telah ditentukan menurut
Surat Keputusan Menteri Kesesehatan tersebut setiap instalasi
farmasi rumah sakit diharuskan menerapkan aturan tersebut
namun berapa hasil kerja pegawai atau kinerja pegawai yang
terdapat di instalasi farmasi Rumah Sakit Umum Daerah (RSUD)
Arifin Achmad Provinsi Riau tidak sesuai dengan yang
diharapkan. Pelayanan farmasi optimal yang dituntut pada
instalasi farmasi belum berjalan dengan baik dimana hal ini
terlihat dengan kinerja dari pegawai yang tidak sesuai dengan
standar pelayanan farmasiyang telah ditetapkan.

SDM dalam hal ini asisten apoteker yang terdapat di instalasi
farmasi belum memiliki kinerja yang optimal. Dukungan

organisasi pada permasalahan tersebut memiliki berbagai
komponen mulai dari bentuk pengorganisasian, kenyamanan
lingkungan, kondisi kerja dan ketersediaan sarana dan prasarana
serta teknologi dalam menunjang kinerja dari asisten apoteker.
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan antara
dukungan organisasi terhadap kinerja pegawai pada instalasi
farmasi di Rumah Sakit Umum Daerah (RSUD) Arifin Ahmad
Pekanbaru ProvinsiRiau.

METODE

Penelitian ini adalah penelitian analitik dengan pendekatan
kuantitatif dan disain penelitian cross sectional. Penelitian
dilakukan pada bulan April 2012 sampai Juni 2012. Populasi
penelitian adalah 53 orang asisten apoteker di instalasi farmasi
RSUD Arifin Achmad Provinsi Riau tahun 2012 dan dijadikan
semua dijadikan sampel dengan total sampling dengan kriteria
inklusi pegawai yang bersedia diwawancara dan mengisi
kuesioner, pegawai yang memiliki jabatan asisten apoteker dan
apoteker, Pegawai yang bekerja > 1 tahun. Pengukuran dan
penilaian kinerja menggunakan kuesioner. Pengolahan data
dilakukan dengan menggunakan bantuan komputer. Analisis
data menggunakan univariat dan bivariat dengan uji Chi-Square.

HASIL

Responden penelitian mempunyai latar belakang pendidikan
D-lll sebanyak 27 orang (50,9%), sedangkan Sekolah Menengah
Farmasi sebanyak 26 orang (49,1%). Dari jumlah responden yang
paling tinggi masa kerjanya yaitu < 2 tahun sebanyak 30 orang
(56,6%), dan terendah masa kerjanya 3 - 5 Tahun yaitu 6 orang
(11,3%). Sedangkan responden yang masa kerjanya > 5 tahun

sebanyak 17 orang.

Tabel. 1
Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan
Karakteristik Responden di Instalasi Farmasi
RSUD Arifin Achmad Tahun 2012

No Variabel Frekuensi Persentase (%)
1 Pendidikan Terakhir
Sekolah menengah farmasi 26 49,1
D-lll Farmasi 27 50,9
Total 53 100
2 Masa Kerja
=2 Tahun 30 56,6
3 -5 Tahun 6 11,3
> 5 Tahun 17 32,1
Total 53 100
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Tabel. 2
Data Univariat

No Variable Frekuensi  Persentase (%)
1. Pengorganisasian
Tidakjelas 18 34,0
JTelas 35 66,0
Total 53 100
2. Kenyamanan
Lingkungan
Tidak nyaman 23 43.4
Nyaman 30 56.6
Total 53 100
3  Teknologi
Tidak mendukung 36 67.9
Mendukung 17 32.1
Total 53 100
4, Penyediaansarana dan
prasarana
Tidak memadai 33 62.3
Memadai 20 37,7
Total 53 100
5  Kondisi kerja
Tidak baik 26 49,1
Baik 27 50,9
Total 53 100
6. Kinerja
Tidak baik 26 49.1
Baik 27 50.9
Total 53 100

Berdasarkan table 3 Ada hubungan yang bermakna antara
kinerja asisten apoteker di RSUD Arifin Achmad dengan
hubungan kondisi kerja, dimana dari uji statistik chi-square pada
a = 0,05 didapatkan p value (0,04),< a(0,05)danOR =3,778
dengan Cl=1,212-11,778 .Kondisi kerja yang mencakup syarat-
syarat kerja, aspek keselamatan dan kesehatan kerja, sistem
pengupahan dan jaminan sosial serta keamanan dan
keharmonisan hubungan antara pegawai mempengaruhikinerja
setiap orang. Ada hubungan yang bermakna antara kinerja
asisten apoteker di RSUD Arifin Achmad dengan kenyamanan
lingkungan, dimana dari uji statistik chi-square pada a = 0,05
didapatkan p value (0,019) < a (0,05) dan OR = 4,571 dengan
Cl=1,421-14,705. Lingkungan kerja mempunyai peranan penting
karena lingkungan kerja baik lingkungan fisik maupun non fisik
mempengaruhi pegawai dalam melaksanakan tugas, kondisi, dan
hasil kerjanya. Tidak ada hubungan yang bermakna antara
pengorganisasian terhadap kinerja kinerja asisten apoteker di
RSUD Arifin Achmad, dimana dari uji statistik chi-square pada a =
0,05 didapatkan p value (0,061) > a (0,05). Tidak ada hubungan
yang bermakna antara pemilihan teknologi terhadap kinerja
asisten apoteker di Instalasi Farmasi RSUD Arifin Achmad,
dimana dari uji statistik chi-square pada a = 0,05 didapatkan p
value (0,095) > a (0,05). Tidak ada hubungan yang bermakna
antara penyediaan sarana dan prasarana terhadap kinerja
asisten apoteker di Instalasi Farmasi RSUD Arifin Achmad,

dimana dari uji statistik chi-square pada a = 0,05 didapatkan p
value (0,190) > (0,05).

Tabel. 3
Hubungan kondisi kerja terhadap kinerja
kinerja asisten apoteker di Instalasi Farmasi
RSUD Arifin Achmad Tahun 2012

No variabel Kinerja Total OR p
Tidak baik Baik 5 Value
1 Kondisikerja
Tidak baik 17 (65,4%) 9(34,6%)  26(100%) 3,778 0,04
Baik 9(33,3%) 18(66,7%)  27(100%) 1,212-11,778
Jumlah 26 (49,1%) 27(50,9%) 53 (100%)
2 Kenyaman
lingkungan
Tidak nyaman 16 (69,6%) 7(04%  23(100%) 4571 0,019
Nyaman 10 (33,3%) 20(66,7%) 30(100%) 1,421-14,705
Jumlah 26(490%)  27(50,9%) 53 (100%)
3 Pengorganisasian
Tidak jelas 12 (66,7%) 6(33,3%  18(100%) 3,000 0,121
Jelas 14 (40%) 21(60%)  35(100%)  0,912-9,868
Jumlah 6(9,1%)  27(50,9%) 53 (100%)
4 Teknologi
Tidak mendukung ~ 21(583%) 5(41,7%) 36 (100%) 3,360 0,095
Mendukung 5(29,4%) 2(70,6%) 17(100%) 0,976-11,563
Jumlah 26(491%) 27(509% 53 (100%)
5  Penyediaan
sarana dan
prasarana
Tidak memadai 19(57,6%) 14142,4%) 33(100%) 2,520 0,190
Memadai 7 (35,0%) 13(65,0%)  20(100%) 0,799-7,954
Jumlah 26(49,1%) 27(50,9%) 53 (100%)
PEMBAHASAN

Kondisi kerja

Dari 53 orang responden, 26 orang mengatakan bahwa
kondisi kerja di instalasi farmasi “tidak baik”, dan ternyata 65,4%
diantaranya kinerjanya “tidak baik”. Sementara itu dari 27 orang
yang mengatakan bahwa kondisi kerjadi instalasi farmasi “baik”,
ternyata 66,7% kinerjanya baik. Hasil uji statistic chi-square pada
o =0,05 didapatkan p value = 0,04 Berarti dapat disimpulkan ada
hubungan yang bermakna antara kinerja asisten apoteker
dengan hubungan kondisi kerja. Analisis keeratan dua variabel
didapat OR (Odd Ratio) = 3,778 dengan Cl =1,212-11,778 artinya
asisten apoteker dengan kondisi kerja yang baik mempunyai
peluang kinerjanya tinggi sebanyak 4.074 kali dibandingkan
asisten apoteker yang kondisi kerjanya tidak baik.

Secara statistik ada hubungan antara kondisi kerja Instalasi
Farmasi RSUD Arifin Achmad terhadap kinerja Asisten Apoteker.
Hasil penelitian ini sesuai dengan pendapat Syahputra (2007)
yang menyatakan kondisi kerja menunjukkan pada hal-hal yang
berada di sekeliling dan melingkupi kerja pegawai di kantor.

((S ‘ KESEHATAN
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Kondisi kerja lebih banyak tergantung dan diciptakan oleh
pimpinan, sehingga suasana kerja yang tercipta tergantung pada
polayang diciptakan pimpinan.

Kondisi kerja yang antara lain mencakup syarat-syarat kerja,
aspek keselamatan dan kesehatan kerja,sistem pengupahan dan
jaminan sosial serta keamanan dan keharmonisan hubungan
antara pegawai mempengaruhi kenyamanan untuk melakukan
tugas yanglebih lanjut mempengaruhikinerja setiap orang.

Kenyamanan lingkungan

Dari 23 orang responden yang mengatakan bahwa lingkungan
tidak nyaman, diantaranya terdapat 16 orang (69,6%) yang
kinerjanya tidak baik. Sementara itu dari 30 orang yang
mengatakan bahwa lingkungan nyaman, 20 orang (66,7%)
kinerjanya baik. Hasil uji statistik chi-square pada a = 0,05
didapatkan p value =0,019. Berarti dapat disimpulkan bahwa ada
hubungan yang bermakna antara kinerja asisten apoteker
dengan kenyamanan lingkungan. Analisis keeratan dua variabel
didapat OR (Odd Ratio) = 4,571 dengan CI=1,421-14,705 artinya
asisten apoteker dengan lingkungan kerja nyaman mempunyai
peluang kinerjanya tinggi sebanyak 4.571 kali dibandingkan
asisten apoteker yang lingkungan kerjanya tidak nyaman.

Secara statistik ada hubungan yang cukup bermakna antara
kenyamanan lingkungan Instalasi Farmasi RSUD Arifin Achmad
terhadap kinerja Asisten Apoteker. Penelitian ini sesuai dengan
penelitian Leonard (2008) yang berpendapat bahwa lingkungan
kerja yang nyaman akan meningkatkan kinerja pegawai, baik
secara langsung maupun tidak langsung. Demikian juga
Sedarmayanti (2001) menyatakan bahwa secara garis besar, jenis
lingkungan kerja terbagi menjadi lingkungan kerja fisik yaitu
semua keadaan yang berbentuk fisik yang terdapat disekitar
tempat kerja yang dapat mempengaruhi pegawai baik secara
langsung maupun tidak langsung dan lingkungan kerja non fisik
yaitu semua keadaan yang terjadi yang berkaitan dengan
hubungan kerja. Baikhubungan dengan atasan maupun
hubungan sesama rekan kerja, ataupun hubungan dengan
bawahan.

Penelitian ini juga mendukung pendapat Simanjuntak (2005)
yang menyatakan lingkungan kerja mempengaruhi tingkat
kinerja seseorang. Lingkungan kerja yang menyangkut tempat
kerja, tata letak peralatan, ruangan kerja, cahaya, ventilasi atau
sirkulasi udara, alat penjaga keselamatan dan kesehatan kerja.
Faktor-faktor tersebut dapat menimbulkan risiko kerja berupa
kecelakaan atau penyakit kerja, dengan demikian mempengaruhi
kenyamanan seseorang dalam melakukan pekerjaannya.
Komunikasi dan kerja sama yang baik antara seluruh komponen
instansi, peralatan kerja yang baik, ruangan kerja yang nyaman,
perlindungan terhadap bahaya, ventilasi yang baik, penerangan
yang cukup dan kebersihan bukan saja dapat meningkatkan
efisiensi kerja.

Kenyamanan lingkungan dapat juga terkait dengan hak dan
kewajiban dari pegawai tersebut. Syarat-syarat kerja yang
memuat hak dan kewajiban pegawai serta kewenangan dan
kewajiban organisasi akan memberikan kepastian bagi pegawai
untuk melaksanakan tugasnya dengan baik dan dengan penuh
tanggung jawab. Faktor lingkungan kerja sangat menunjang bagi
individu dalam mencapai prestasi kerja. Faktor lingkungan yang
dimaksud antara lain uraian jabatan yang jelas, autoritas yang
memadai, target kerja yang menantang, hubungan kerja yang
harmonis, peluang berkarier dan fasilitas yang memadai
(Hardi,w 2009).

Pengorganisasian

Secara statistik tidak ada hubungan yang bermakna antara
pengorganisasian Instalasi Farmasi RSUD Arifin Achmad berupa
pemberian kejelasan bagi setiap unit kerja dan setiap orang
tentang sasaran yang harus dicapai dan apa yang harus dilakukan
untuk mencapai sasaran terhadap kinerja asisten apoteker di
RSUD Arifin Achmad.

Penelitian ini sesuai dengan penelitian Gunawan
Cahyasumirat (2006) yang berpendapat bahwa pengorganisasian
tidak ada pengaruh yang signifikan terhadap kinerja pegawai.
Namun kiranya setiap pegawai perlu memiliki dan memahami
uraian jabatan dan uraian tugas yang jelas (Simanjuntak, 2005).

Pemilihan Teknologi

Secara statistik tidak ada hubungan antara teknologi Instalasi
Farmasi RSUD Arifin Achmad terhadap kinerja asisten apoteker.
Hasil penelitian ini sesuai dengan pendapat Onong Uchjana
Effendy (2006) yang mengutip pendapat Burleigh B. Gardner dan
David G. Moore dalam bukunya Human Relations In Industry
bahwa kekuatan organisasi terletak pada manusianya, bukan
pada sistemnya, teknologinya, prosedurrnya atau sumber
dananya.

Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan
Fia Lutfiah (2010) yang berpendapat pemilihan teknologi tidak
berpengaruh terhadap kinerja pegawai. Kemajuan teknologi
atau penggunaan peralatan yang semakin canggih memang
dapat mendukung tingkat produksi dan mempermudah pegawai
dalam melaksanakan pekerjaannya. Teknologi disini merupakan
salah satu bentuk sistem yang mempermudah pekerjaan
misalnya Sistem Informasi Manajemen (SIM), sistem
komputerisasi dan sebagainya, namun jika hal ini tidak diikuti
dengan adanya peningkatan ketemapilan dan kemampuan
asisten apoteker tentang cara penggunaan teknologi tersebut,
maka hal ini tidak akan berpengaruh terhadap peningkatan
kinerja asisten apoteker di Instalasi Farmasi RSUD Arifin Achmad
dan sebaiknya pemilihan teknologi misalnya Sistem Informasi
Manajemen (SIM), sistem komputerisasi dan sebagainya
disesuaikan dengan kebutuhan Instalasi Farmasi.
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Penyediaan sarana dan prasarana

Secara statistik tidak ada hubungan antara penyediaan sarana
dan prasarana di Instalasi Farmasi RSUD Arifin Achmad terhadap
kinerja Asisten Apoteker. Hasil penelitian ini sesuai pendapat
Louis A. Allen yang dikutip M. As'ad (2002) bahwa betapapun
baiknya pemberian fasilitas (sarana dan prasarana), organisasi
dan pengawasan serta penelitiannya, bila pegawai nya tidak
dapat menjalankan tugasnya dengan minat dan gembira, maka
tidak akan mencapai hasil yang diharapkan.

Faktor manusia ternyata cukup berperanan dalam mencapai
hasil sesuai dengan tujuan organisasi. Faktor pribadi manusia
banyak dipengaruhi oleh motivasi, kemampuan dan tingkat
pendidikannya. Penyediaan sarana dan prasarana merupakan
aspek yang berhubungan dengan kinerja, namun bisa saja
responden menganggap penyediaan sarana dan prasarana tidak
terlalu mempengaruhi kinerja, karena ada faktor-faktor lain yang
lebih dominan.

KESIMPULAN

Ada hubungan yang bermakna antara kondisi kerja dan
kenyamanan lingkungan kerja dengan kinerja asisten apoteker di
RSUD Arifin Achmad. Tidak ada hubungan yang bermakna antara
pengorganisasian, pemilihan teknologi dan penyediaan sarana
dan prasarana terhadap kinerja asisten apoteker di RSUD Arifin
Achmad. Pihak manajemen RSUD Arifin Ahmad agar memikirkan
untuk memberikan jaminan kesehatan serta fasilitas untuk hari
tua, dimana sebagian besar pegawai farmasi merupakan
pegawai tidak tetap (sistem kontrak) serta instansi hendaknya
lebih memperhatikan pegawai, memperhatian hak-hak pegawai,
memberikan kesejahteraan, dan sebagainya agar pegawai
merasa betah dan memiliki kinerja yang tinggi.

Konflik Kepentingan

Tidak ada konflik kepentingan dalam penelitianini

Ucapan Terima Kasih

Dalam pelaksanaan penelitian ini kami ucapkan terima
kasih kepada responden dan semua pihak yang terlibat dan
membantu sampai penelitian ini selesai.
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